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ABSTRACT 

This research aims to find out the effectiveness of storytelling learning in improving 
the writing skills of students in class VII of Muhammadiyah Limbung Junior High 
School. In fact, students at the Junior High School (SMP) level are already good at 
writing. However, the reality in the field shows that students' writing skills are still 
relatively low. Writing skills are one of the important aspects in learning the 
Indonesian language that is still a challenge for many students, especially in 
developing ideas in a sequential and interesting way.The method used in this 
research is a quantitative method with a quasi-experimental design. The research 
sample consists of two classes, namely the experimental class using the 
storytelling method and the control class using the conventional method. The 
instrument used is a narrative writing test before and after treatment. The data was 
analyzed using the t-test to see significant differences between the pretest and 
posttest results of the two groups. The results of the study show that there is a 
significant difference between the results of students' writing skills before and after 
the application of the storytelling method. The increase in the average value of the 
experimental class is higher than the control class. This shows that storytelling 
methods are effective in improving students' writing skills, especially in terms of 
idea development, story structure, and the use of creative language. Based on the 
research results, it can be concluded that storytelling learning is an effective 
learning and can be applied as an alternative method in improving students' writing 
skills at the junior high school level. 

Keywords: Writing Skills, Indonesian Language Learning, Effective Learning, 

Storytelling. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran storytelling 
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 
Limbung. Pada hakikatnya siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
sudah pandai menulis. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis siswa, masih tergolong rendah. Keterampilan menulis 

mailto:1nurrafnikhaerani@gmail.com
mailto:2rosdiana@unismuh.ac.id
mailto:3fajrulkhaer@unismuh.ac.id


  Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 

350 
 

merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 
masih menjadi tantangan bagi banyak siswa, terutama dalam mengembangkan 
ide secara runtut dan menarik.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
desain quasi eksperimen. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen yang menggunakan metode storytelling dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes 
menulis narasi sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji-
t untuk melihat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest kedua 
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil keterampilan menulis siswa sebelum dan sesudah 
penerapan metode storytelling. Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa metode storytelling 
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya dalam hal 
pengembangan ide, struktur cerita, dan penggunaan bahasa yang kreatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran storytelling 
merupakan pembelajaran yang efektif dan dapat diterapkan sebagai metode 
alternatif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa di jenjang SMP. 
 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

Pembelajaran Efektif, Storytelling. 

 

A. Pendahuluan  

Dalam proses belajar mengajar 

yang dilakukan oleh pendidik 

diperlukan model pembelajaran yang 

dianggap sesuai dengan situasi dan 

kondisi para siswa. Keterampilan 

menulis merupakan salah satu 

kemampuan berbahasa yang 

mendasar dan harus dikuasai oleh 

siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Menulis tidak hanya 

berfungsi sebagai media komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk 

mengungkapkan ide, gagasan, 

pemikiran, kreativitas dan emosi.  

Dalam proses pembelajaran, 

keterampilan menulis memiliki peran 

penting dalam mendukung 

kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis, kreatif, dan analitis siswa. Pada 

hakikatnya siswa di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) sudah 

pandai menulis. Namun, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis siswa, masih 

tergolong rendah. Siswa sering 

mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide, menyusun 

struktur tulisan, dan memilih diksi 

yang tepat. Storytelling dianggap 

efektif dalam pembelajaran menulis 

karena dapat mengembangkan 

imajinasi siswa dan mengolah cerita 

yang diterima menjadi sebuah karya 
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tulis. Selain itu, metode ini juga dapat 

meningkatkan motivasi siswa. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yaitu 

jenis penelitian yang menggunakan data 

berupa angka-angka untuk menjelaskan 

fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis, 

mengukur variabel, dan mencari 

hubungan kausal atau korelasional 

antara variabel-variabel tersebut. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian 

kuantitatif dianalisis menggunakan 

metode statistik. Metode kuantitatif 

digunakan untuk menentukan 

bagaimana satu variabel mempengaruhi 

atau menjelaskan variabel lain, 

membuktikan bahwa ada korelasi atau 

hubungan kausal antara variabel-

variabel, membuat model atau prediksi 

berdasarkan data yang dikumpulkan, 

dan memberikan deskripsi statistik 

tentang fenomena yang diteliti. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai keterampilan menulis siswa 

kelompok eksperimen terjadi 

peningkatan nilai keterampilan 

menulis yang signifikan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian ini 

korelasi dengan teori konstruktivisme, 

yang menekankan bahwa 

pembelajaran yang paling efektif 

terjadi ketika siswa aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui 

interaksi sosial dan pengalaman 

langsung mereka sendiri. Hal ini 

dapat dibuktikan di mana siswa aktif 

membuat cerita yang menarik dan 

kreatif dengan ide yang beragam 

dalam membuat sebuah cerita,  siswa 

juga dapat merangkai kosakata yang 

baik dengan membentuk satu 

kesatuan sehingga menjadi sebuah 

cerita yang menarik melalui informasi 

yang didapatkan baik secara audio, 

visual, maupun pengalaman yang 

dialami oleh siswa. 

Tabel 1 Pretest, Posttest dan N-Gain 
Keterampilan Menulis Siswa Kelas VII 1 

SMP Muhammadiyah Limbung 
 

KelasEksperimen 

N Pretest Postest N-Gain 

32 
x̅ S x̅ s x̅ S 

38 10 88 6 50 -4 

 

KelasKontrol 

N Pretest Postest N-Gain 

32 
x̅ S x̅ S x̅ S 

29 7 73 5 44 -2 

 

Hasil N-Gain siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol yang 

dilaksanakan dengan jumlah sampel 

yang sama yaitu 32 siswa, dimana 
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kelas eksperimen memiliki standar 

deviasi -4 dengan perolehan nilai 

rata-rata 50 dengan nilai posttest 88 

dan nilai pretest 38 dari nilai ideal 

100, sedangkan kelas kontrol 

memiliki standar deviasi -2 dengan 

perolehan nilai rata-rata 44 dengan 

nilai posttest 73 dan nilai pretest 29 

dari nilai ideal 100. Data 

menunjukkan adanya perbedaan 

peningkatan kemampuan menulis 

antara kedua kelompok setelah 

melakukan pembelajaran storytelling. 

Untuk lebih memperjelas hasil 

dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berikut gambar diagramnya. 

 

Diagram Statistik Deskriptif Hasil 
Posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 
 

 

Gambar 1. Hasil Tulisan Siswa Kelas 
Eksperimen 

 

 

Gambar 2. Hasil Tulisan Siswa Kelas 
Kontrol 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti menemukan peningkatan 

yang sangat signifikan terhadap 

kemampuan menulis siswa pada 

kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran 

storytelling sangat efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 
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siswa dengan menggunakan teori 

konstruktivisme. Metode storytelling 

mampu memperbaiki unsur-unsur 

penting menulis siswa menjadi lebih 

baik, seperti struktur teks, 

penggunaan bahasa, kelancaran ide, 

dan kreativitas siswa. Storytelling 

juga mampu meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran menulis. Dengan 

demikian, pembelajaran storytelling 

dapat direkomendasikan sebagai 

salah satu alternatif metode 

pengajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis 

di tingkat SMP. 
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